BAB III
METODE PENELITIAN

Pads bab ini akan dibicsrakan = (1 Korsen
penelizian kualitatif, (2 karakteristixk venelitiar,
kualizatif, (3) hakikat penelitian kualitatif, {4
pendeliitan penelitian (5) metode penentuan subisk
penelictian, <(B6) metode pendeksatan subyek penelitian, (70

metode pengumpulan data, dan (8) metode pengeolahan dats
3.1. Konsep Penelitian Rualitatif

Fenamaan penelitian kualitatif meruraut Kirk darn
Miller (1888:9) seperti vang dikutip oleh Moleorg (19947
dan Jjajasudarma (1823:38) bersumber padsa rengamatzr

kualizatif yang dipertentangkan dengan pengamatan husnti-

tatif Pengamatan kuantitatif melibatkan pengukuran ting-
katan suatu ciri tertentu. Untuk menemukan sesuvatu dslam

rengamatan, pengamat harus mengetshul aps  vyang menjadi
ciri sesuatu itu. Sebab itue, pengamat mulsai mencatat stsau
menghitung dari satu, dua, tigs, dan seterusnya. Berpegang
pada konsep kasar ini, dapst reneliti nystakan btahua
peneli-ian kuantitatif itu menggunakan sngka-angka dglam
penghitungan data-data secars statistibk, baik delam

g
Al

pengumpulan maupun pengolahan data., Sementara d

s

penelitian kualitstif informasi 'yang terkumpu!l meruvpakan
sumber data yang utams delam hal ini data bahasa, tbaik

L

vang diperoleh melalui rekaman maupun melslui foto.
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Berbedz dengan penelitisn kuantitatif, periell
knaliteatif mengsen kepsds segi "alamish”  vasng diperten-
tanghan dengan kuantum (Jjuamlah). Atss dagsar ini, peneii-
tisn 4uslitztif tsmpakoya diartikan sebagal penelitian
vang tidak  mengadskesr perhitungsn (Meleong, 1994:20.
Hemang konsep inl ada benarnya. Tetapi kongep ini tentu
tidak sgecara mntlsk berlaku. Sebab, penghitungan shurat
jumlah data sangal diperluksn demi tuntasnys penslitisn
danrt kajian dafts. Sebab ita penelitizsn keslitstif janganiah
dipahami sebagai renelitian tanps nanghitungsan
(Piajasudarma, 1993:93).

Henurut Bogdan-dan Taylor (1875:5) vang diterjemszh-
kayy Arief Furchan (1992:21) metode kuslitatif adsiah
prosedur penelitian yvang menghasilikan data deskriptif:
Ucapan atsu tulisasn dan perilakun yang dapst dismati  cleh
ocrang-orang (subjek) itu sendiri. Lebih Jzsuh Bogdsn menve-

bhutkanr bshva pendeaten ini langsung mepvninkkan =zetfiing

dan  individue-individue dalawm getting ite . secars keselda-
raharn; subjek penvelidikan, bsik berups orgsnisasi  maupuan

.

individu, tidshk dipersempift wenjedi varishel ysng terpizaah

o

Ti

o

tav menjadi hipeotesis, melainkan dipandsng sebagsi bagi

o

uaty keseluruhsan. Menurut Bogdan metode kualits+ti

n
e
1t
4

dari
adalabl prosodor penelitisn vang menghasilkan dasts deskrip-
tif berups ucspsan, tunlisan dan perilaku vang dapat diamsti

darl orang-orang {(subiek) ity sendiri.
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Selarasz  dengan hal ini, Kirk dan HMiller ¢1388:9;
dan Holeong (1994:3) mendefinisikan hbahwa pensliitian

kuslitstif adalsh tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan

ozial yang secara fundamental bhergantung psds pengsmetan

ol

manusia dalém kawagannya sendiri dasn  berhubungsn dengan
crang-orang tersebut dalsm bshasanya aan dalsm peristi-
lahsnnys.
3.2 Rarakteristik Penelitian Kualitatif
Pemahaman konsep penelitian kuwalitatif aksn meniadi

lsbih jelas dan lengkap kalsu konsep ituo dilengkapi dengan
ciri. penelitian  kualitatif. Penelitian kozlitatif mem-
punvai cirl =sebagsi herikuot.
i. Latar Alamiah

Konsep ini mengisyaratksn beshwa peneliti itu menguom-
pulkan dats bardasarkgé chssrvasi siltussi yang wsjar
“{natural getting)”. sebagaimana adsnva, tanpz dipe-
ngaruhi dengan sengaja. Jadi peneliti berada dalam konteks
vang uvtuh. Hsl ini dilakukan karena ontologi {csbang iimu

filssfat yang berhubungan dengan sifat mzkhlunk =tasn kenve-

taan) alamiah menghendaki adanva kenyataan-kenyataan
zebagal  keutuhan vang tidak dipahami bkils dipigahkan
dari konteksnya {(Lincoln & Guba, 1985:39,

"

(Dijsvasnderms, 1993:11), (Holeong, 1994:45, dan {Zudjsns,

1980 197)
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2 Peneliti Sebagai Instrumen

Feneliti sdalsh alst penelitian utamz. Dislah vang
nelskukan =endiri pengsmstsn staw wawancasra, sering is
hanva menggunakan buku catatan (Nasution, 13992:33. Hal ini
dilakukan mengingat tidak sdanys kemonghkinan menggunakan
alat lain selain manusia. Peneliti harus mempersispkan
zebelum ke lapangan, lz2lu disesuaikan dengan kenyatsan -
kenvatasan 41 lapangan (Biajs sudsrma, 1893:11; dan

5

{Holeong, 1334:4). Oleh karena itu, pads waktun mengumpul-
kan data di lapangan, peneliti berperan serta dalam kegia-
tan kemasyarakatan.
3. Hetode kualitatif

Panelitisn kumlitatif menggunaksn metode kuslitatif
dengan pertimbangan: (1) Penvesuailisn metode kualitstaf
lebih mudah apabilas berhadapsn dengan kenystzan vang
kompleks: (23 Hetode ini menyajikan secara langsung haki-
bat hubungan antsra pensliti dengan responden; {37 Hetods
ini lebih peka dan lebih dapat menvesuwusikan diri dengsn
penajaman-panajaman pengarvch berzams dan  terhadsp polz-
pola nilsi vang dihadspi (Holeang, 1894:5) dzn

{(Diajasudarma, 1393:13).



4. Analisis Dats Induktif

Penelitian kuslitstif menggunaksn =snalisis data secarsa
induktif, wvakni data dikajii melalui proses vang Eerlang—
sung dari fakta (data) ke tecri, dan tidak sebsliknva dsri
tecri ke fakta. (Sudjana, 19839:133): (Rasution, 1892:113;
(Holecng, 1994:5). Dalam penelitian linguistik digunakan

penelitian metode induktif dan dednkiif, =sebab linguistik

termasnk ilmu vang berusaha menyusun teori tentang bahasza.

Metode deduktif digunskan bila proses berlangsung dzri
teori ke fakta (data). |
5.Teori Dasar ( Grounded theory)

Penelitisn koalitatif lebih menghendaki =arah bim-
bingan penyusunan~teari substansi vang berassl dari  data.
Tecri dssar dengan menggunakan kajian induktif mengsacu
pada pencarian data, tidak dimaksuodkan untuk membuktikan
hipotesis yang telsh dirumuskan sebelum penelitian.

6. Deskriptif

Penelitian kualitatif berusaha mengumpulkan data
deskriptif, vakni data yang berupa kata-kata stsn  gam-
baran sesuatu dan bukan berupa angka-angka. Hasilnva
dituvangkan dalam bhentuk laporan dari wuraian (Nasuiion,

11‘1 Er IV Y
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7. Lebih Hementingkan Proses daripada Hasil

Ha!l ini digebabkan karena hubungsn bagian-bagisn yang
sedang diteliti akan jaub lebih Jelas =pabila diamati
dalam proses (Meleong, 1994:7; Djajssuderma, 18993:18
Bogdan dan Biklen (1882:29) memberikan contoh seorsng
peneliti vsng menelaah sikap gurw terhadap jenls =ilswa
tertentu. Peneliti mengamatinya dalam hubungan sehari-
hari, kemudian menjelszkan tentang sikap yang ditelil
Proses slamish dibiarksn terjadi tanps interversi  {(campur
tanganj peneliti, sebab proses ysng tidak terkontrol tidsk
mengganbarkan keadsan sebenarnya. Segala  fsktor ysng
berpengaruoh  terhsdap proses tesebut ikut diperhitungksn
dan dicatzt uantuk keperluan analigis dan pelaporan
{(Sudjana, 1983 198 ;.
8. Adanya “Batas” Yang Ditentukan Oleh "Fokus”

Penetapan batas penelitian dengan berdassr kepads
fokus wmenijiadi amat penting dalam penelitian. Hal ini
terjadi karena : (1) batas menentukan kenvataan gandz yang
kemudian mempertajam fokus dan (Z) penetspan fokus yang
lebibh mendslam dengsn adsnys intersk=si  penslitl dengsn
fokus penelitian. Ini berarti, penetapan fokus masalzh
penelitian menjadi penting artinya dalam membatasi peneli-

tian.



9. Kriteria Khusus Menentukan Validitas Data

Seperti haslnya penselitian kugntitaitif, penslitizn
kualitatif juga memerlokan kriteris validitas data EReter-
andalan data dan ohiektivitasnya dapat dilskukan meialuil
informan f(dalam penslitian lapangan), wmelalni penulissn
sumbesr dsta vang diacu kemball 41 dalam amalisis. Informan
dalam penelitian hahasa tidak ditentukan jumlahnya, sesusi
dengaen sifat inforpan itu sendiri terhadap dsata bszhaza.
Yzliditas dats bahasa dapst ditentukan melalui sumber dscs
itu sendiri sesuzi denggn kepentingan penelitian itu
sendiri (Diajaeundarma, 1935 :17 ). Hisalpys, uvntuk menge-
tahui wunsur bahasa standar, dapat kita cermatl melaiuci
buku-buku pelajaran bhehass yang diajarkan d4i sekolah.

Objektivites data dalam penelitian kualitatif,
seperti pada data kebahasan dapat pula ditentukan melalui
teknik introspeksi (bagi peneliti sebagsi penutur asli_
bahsss vang diteliti) dan elisitasi {memeriksa data yang
diragukan melsini informan) {(Djajasudarma, 1383:18;

Nasution, 1982:10}).

13. Rancangan bersifat sementara

Bencangan penelitian  kualitatif disusun dengen
zifat sementara. Ini terjadi karena, deszinnya sSecsTa
C e crus dizssusikan de Loowatsar lapsngoo
terus menerus dizssusikan dengsn Lenystssn  lspsngsa.

Jadi tidak menggunskan rancangan baku, kondisi ini dise-

babkan nlsh: (1) tidsk dapst dibsyangkan sebelumnys
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tentang kenvataan ganda di lapangan, (Z) tidak dapat
diramalkan sebelumrya apa yang akan berubah. ¥Yarena gpero-
bahan terjadi sebagai akibat interaksi rpenelizi dengan
kenyataan dan (3) bermacam-macam sistem nilasi vang berhu-
bungan dengan cara vang tidak teramallkan.

3.3. Hakikat Pepnelitian Rualitatif

Metode kualitatif sering digunaxan untuk menghagil.
kan drounded theory, vakni tecril yang timbul dari data,
bukan dari hipotesis-hipotesis seperti dalam metode kuan-
titati?. Atas dasar itu, penelitisn kualitstif bersifax
generuting theory bukan hvpothgsis -testing.

Hakikat ferromena atau peristiwas bagil penganut
metode kualitatif sdalah totalitas atau gestalt. Ketepatan
interpretasi bergantung padsa ketajaman analisgis,
objeknivitas, sistematik dan sistemik, bukan kepada
statis<ika dengan menghitung berapa besar probabilitasnyz

a

e

bahwa peneliti benar dalam interpretasinya. Hal ini bi

dilakuxzan dengan melakukan kaji ulang, bertanya pada aorang
lain, menghimpun informasi lain vang sejenis, LTtk
wemperoleh kesimpulan vang sama.

3.4 Pendekatan Penelitiazn

Secara teoritis, menvrut Hasution rendekatan

kualitatif maupun kuantitatif dibedakan seperti berikut

ini.

Perbedaan

R S

Fendekatan/Metode FPendekatan/Metcde
Kualitatif F Kuantitatif
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{(Nasu~ion, 1992: 12-13).
Buerdasar kepada pendapat Nasution di atag, daro

[

ini talah pendekatan kuantitatif macpun bugliranit.

%]

Fendeltatan Rkuantitatif karena sebsgian datz dipercl:s
dengan menggunakan kuesioner sebagal alat pengumpul dats.
Kuesioner int digunakan karens iz sangzup memberikan data
vang banyak (kasta penutur-mitratuatur, bahasa darn

ragamnya, sifat hubungarn (kenal, bhelum kenal?l, tempet

{resmi, tak resmi), maupun situasi (resmi, tak resmi;,
dalam wskty vyang singkat}. Ini herartil pendekats
kualztatif sulit dilskukan untuk hzl  ini. Sehalb v

digunuian pendekatan kuarntitatif .



Fendekestan  kuantitsatif digunsken pada  sa2at merekarn
bahases percakapan siswa, mengobservasi percakspan  antar

sisws, serta mewswancarai mereks vang terlibat dslur
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proses  tersebut. Hal ini dilakukan di  samgp
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penelitian sostolinguistik ity sendi
pendebatan kualitatif, juga urntuk mengantisipasi Kesshihan

data yung diperoleh melaluil kuesioner.

Sy

Foenrcarian  kesahihan data perlu dilakukarn korern

infornasi perlu selale dicek kebenarannys sgar hssil

penel.rian dJdapat dipercava, dengan memperclen informasi
dari beberapa pihsk. Tujuannysa ialah memverifikaes?
informasi (Hasution, 1892 : 28). Pihak yeng dimaksud dJdi

sini ialah pertama dats kuesiocner dan kedue data rekamar

percabkapan. Data pertama adalzh data uzama dan data bRedy

W

inilah yang berfungsi untuk mengecek dan mengstasi tipuarn

vang diperbuat oleh responden. Data kedus dapat digunaka:

)

untuk hal ini karena data kedus ini adalah rercakapan yang

berlangsung SECHrs alamiah. Kealamiahannysa d
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dipertanggungjawabkan karena data percakspan ini di
Lanpa sepengetahuan siswa.
3.5 Hetode Penentuan Subjek Penelitian

Kegiatan yang diliput dalam metode penentian sehisk
penelitian ini adalah:
&. persiapan

“ada  tshap ini, ada tiga hal pokok yang dilakukarn,

vaitu: (1) memikirkan dan menentukan ¢biek pernelitian: ¢

i

[.



mengacakan penelitian pendahsluan, dan (2, penyuscnan
instruamen penelitian.
b. penelitian di lspangan

Penelitian ini menggunakan metode vyang mencakuy
populasi dan sampel penelitian

(1) Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini mencakup seluruh Siswa SMa
Negeri di Bali yvang tersebsr di 8 (delspan) ksbupsaten yarg
ada 11 Bali. Karakteristik populasi vang dominan dsiarm
penelitian ini dan diestimasikan mempunyai huoungsan yang
kuat terhadap penilihan sertas pemakaian bahasa adszlsl-

kasat (Brahmana, Ksatria, Wesia, Sudra), umur, jabatasn dan

domigili.

(2) 3ampel Penelitian
Tidax dapat disangkal lagi bahwa sampel sehuzh
penelitian haruslsh mewakili populasi, karena hasil CEne-
litian tersebut sangsat bergantung kepada ketepatan peneli.

ti menentuksn sampel. Wakil vang terpilih sebagai sampel

harus’Zah betul-betul mampu mencerminkan kondisi ohiektif
populasi, walavpun wakil tidaklah dupliket stan reclika
yang —ermat, meleinkan hanys sehagai cermin vang dapat

dipandang menggambsrkan secu s maksimal keadzsn populasi
(Hadi, 1881 : 70; Kerlinger, 1989: Bailey, 1982; dan Best,
1881). Kesangkilan dan kemangkusan pengamhilap sampel

diperhitungkan berdasar kepada rincian kerangka sampel.



Kerangq sampel merupakan deretan subjek dengan  segsals
karaktsristik vang dimilikinva. Karakteristik subjek vang

dominan dan ada hubungannyaz dengan pilihan bahass diperhi-
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tungkan dalam penentuan sampel. Karskteristih it
(1> domisill (sebaran pemzksian bahasa Bali stas wilavsl
pembandunan, vaitu: Bali Utara, Bali Timur, Pali Selsvar .
dan B3ll Barat), (2) cetur warna (Brahmsra. Ysatriz,
Wesia, dan Jaba), umur, dan jsbatan.

Berdasar kepada keranghka berpikir seperti dikemuka-

kan 41 atas, maka penentuan subjek menjadi anzgota sampe ]

penelitian ini ditentukan dengan rrosedur sehags:
berikiiz
1. Berlasar kepada wilayah pembangunan dan arah mats

oupaten

..,.,
£
&

angin, maka subjek yarng tersebar di delapan
dapat dikelompokkan menjadi 4 (empat) wilayah, yailty:
Bali Utars, Bali Timur, Bali Selstsn, dan Bali BHBarst.
Untiuk wilayah Bali Urtara diambil kabupaten Buleleng,
wilayvah Bali Timur diambil kabupaten ¥lungkung, F=l3
Selatan diwakili oleh kabupaten Bading, dan BEzli Barst
akan diwakili oleh kabupaten Jembreans.

FernnZambilan dan penentuan sampel di kabupaten Buleleng
dsn kKlungkung didasari oleh pertirbangan bahwa
mzssarakat  penutur bshasa Bali 41 kedus kabupatern
intlah vyang dianggar memakasi bahasa Bsli standsr,
secdangkan pemilihan dus ksbupaten lainrya, yaitu kahu-
pat:sn  Badung dan Kabupaten Jembransa didaseri aleh

pertimbangan bahwa masyarakat penutur bahasa di kedus



kadsupaten ini vang menggunakan varian bshssa Bsli
standar tersebut. Jadi untuk masyaraskat penutur bahasa
standar, diwakili oleh masyarakat penutur dari kabupaten
Bulesleng dan Klungkung, sedangkan untuk masyarakat vang
bahasanya dianggap vsarian bahass standar tersebut,
diwakili oleh masyarakat penutur kabupaten Badung dan
Jembrans.

Setelah penentuan wilayah subjek penelitian, maks
tahap berikutnya yang dilakukan adalah penentuan sampel
berdasar kepada lapisan yang ada. Lapisan ini meliputi:
kasta (Brahmana, Ksatria, Wesia, dan Sudrsa) dan Jjenis
kelamin (laki-laki dan perempuan). Dengan demikian
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah strati-
fied gquots random sampling, yaitu pengambilan sampel
dengan menentukan jumlah secars acak berdasar lgpisan-
nya. Berdasar kepada hal itu jumlah (quota) dan sebsran
sampel dspat peneliti tentukan menjadi:

a. 3ampel ocrang (yang akan memberikan informasi/dan
5. 3ampel ujaran vyang bersumber dari sampel orang

seperti pada (a). Sampel wujaran inilsah vang akan

dianalisis. Untuk memperoleh gambaran vang lebih
jelas dan rinei mengenai Jjumlah dan karakteristik
sampel dari segi kasta, maupun jenis kelamin pada
penelitian ini dapat kita lihat pada Tabel 01 beri-

kut ini.



TABEL 01 SEBARAN SAMPEL PENELITIAN
BERDASAR KARAKTERISTIK KASTA, JENIS KELAMNIR
DAN KABUPATEN PADA SISWA SMA NEGERI DI BALI
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Di samping pengambilan sampel dengsn teknik

seperti yang telah diuraiksan di depan, pengambilan sampel
dalam penelitian ini juga nenggunakan teknik aksidentsal
sampling, yaituy teknik pengambilan sampel secars
serampangan tanpa perencanaan yang seksama. Yang tidsk

direncanakan di sini islah karakteristik orasng - orang
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yang dijadikan sampel. Dasar pemikiran pemakaian teknik
ini ialah dats yang diperoleh bersifat alamiah. Sebab,
kalau karakteristik sampel itu dirancang, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang sebenarnysa.
3.6 Metode Pendekatan Subjek Penelitian

Untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan vang diha-
rapkan, perlu diadakan pendekatan terhadap subjek atsu
individu yang telah ditetapkan menjadi sumber dsta. Karens
data yang dikumpulkan merupakan data vang telsh ada secars
wajar, secara apa adanys, maka metode pendekatan dslam
penelitian ini ialah metode enpiris.
3.7 Metode Pengumpulan Datsa
(1) Instrumen Penelitian

Variabel-variabel ysang dibahas dalam penelitian ini

adslah : hahasa vang digunakan dalam komunikasi, vyaitoe
(bahasa Indonesia, bahasa Bali Alus, bahasa Bali Lumrah,
bahasa Bali Kasar, bahasa campuran), dssar penggunasn
bahasa tersebut, tempat, waktu, sifat hubungan, efek
psikologis yang ditimbulkan sikap mitratutur terhadap
penutur, serta ragam bahsass vang diperlukan agar komunika-
si efektif. Variasbel-varisbhel inilah vang dicari datanya.
Berkaitan dengan variabe] vang dicari, wmaka instrumen
peckok yang digunakan untuk menjaring perolehan data atas
variabel-variabel ini iaslah kuesioner. Pernyataan-pernya-
taan vyang dikembangkan bersifat tertutup dan terbuks.
Tertutup, artinya responden dimohen memilih alternatif

vang telah disiapkan dalanm instrumen tersebut. Terbuks,



&1

artinva responden diberikan kesempatan untuk memberikan
Jawaban di luar alternsatif vang telsh disiapkan sesusi
dengan kondisinya.

Yntuk memperoleh 1instrumen vyang memenuhi syarat
validitas, maka instrumen tersebut diujicoebakan pada
beberapa individu. Prosentsse konsistensi Jawaban individu
adalah 80 %. Di samping itu, Jjuga ditanyskan kepada sampe!
uji coba tentang kemungkinan setiap kuesioner menimbulkan
Pengertian ganda. Hal ini dilakukan sampal memperoleh
Jawsban minimal 87 ¥ pernyataan—bernyataan dalam angket
tersebut sudah jelas dan tepat

Untuk menjamin kemantapan instrumen, wmaka sebelum
instrumen itu disusun, terlebih dahulup dibuat semacan
kisi-kisi yang akan digunakan sebagai pedoman kerja dalam
penyusunan instrumen. Kisi-kisi itu berupas penyeimbangsan
butir kuesioner seperti pada Tabel 02.

TABEL 02

Penyeimbangan Butir Kvesioner
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Catatarn B = Brahmana, K- Ksatria, W = Wesia, 5 = Sudrs

K —> = komunikstor berbicsra dengan

umur 1,2,3 = umur komunikan
L = laki-laki, P = Perempuan
51 dan 82 = Situasi pembicaraan
Ji dan Jo = Jabatan sosial
K, dan Ko = Tingkat kenal
I = bahasa Indonesia
A = bahasa Bali Alus
M = bahasa Bali Hadya
K = bahasa Bali Kasar
T =1,2,3, dan 4 = topik pembicaraan

¥ = posisi kuesioner

nt
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(1) Brosiedur Pengumpulan dats

Angket/kuesioner didistribusikan kepada setiszp
responden disertai dengan penjelasan lengkap dari petugas
pengumrul data. Responden didampingli dari awal sampal
dengan berakhirnysa pengisian kuesioner oleh petugas pen-
gumpul data. Tujuannya adalah apabila responden tidak
méngerti/kurang mengerti pengisian kuesioner tersebut,
responden dapat bertanya/meminta penjelasan langsung
kepada petugss lapangan.

Di =amping kuesioner yang digunakan sebsgai alat
pengunpul data yang utama seperti telah dikemukakan di
depan, di sini Jjuga digunakan metode observasi dan
wawancara. Observasi dipergunakan untuk melihat kondisi
nvats interaksi penutur dengan mitratuturnya. Dari penutur
akan dapat puls kita lihat bahasa vyang dipergunaskannvya,
dengan siapa, dalam situssi/suasana bagaimana. Dari pihsak
nitratuturpun akan kita ketahui bahasa aps serta ragam apsa
vang dipergunakan merespon, bagaimana sikap mitratutur
atas rpenuturnya serts bagaimana efek sosiopsikologis
mitratutur atas penggunaan bahasa penutur.

Wswencara dipergunskan di sini untuk mengetshui serta
mengecek {1) nama penutur dan mitratuturnya. Hsasl ini
sangat bermanfaat untuk mengetahui kasta penutur dan
mitratuturnya; (2) efek sosiopsikologis vanz diperoleh
melalui observasi. Hal ini dilakukan karena efek scosiopsi-

kologis seseorang akan dapat kita ketahui dan berani kita

Y
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pertanggungjawabkan, karens kitsa mnengamnati langsung peris-
tiwa itu, dan mewawancarai secars langsung pula mereka
vang terlibat dalam proses komunikasi, vaitu : penutur dan
mitratutur. Untuk menghindari adanya faktor kelupaan,
sehinggs dapat mencemarksn dats, peneliti mengantisipasi-
nya dengan cara merekam hasil wawancara itu.

(3) Prosedur Analisis Dats

3.1 Ubahan dan Batasan Qperasionalnva

Ubahan vyang merupakan determinan dari proses
komunikasi ada 3 (tiga), yaitu

a. Latar fisik pemskaian bahasn
Latar fisik adalah tempat di mana sustu inter-
aksi sosisl terjadi. Dalam hal ini, ada tigs
latar fisik, vaitu : tempat kerja (tugas) stau
tempat pendidikan/sekolah, rumah, dan tempat-
tempat umum (seperti bioskop, pasar atau di
Jalan umum).

b. Topik pembicarasn
Tepik pembicarsan merupakan sesustu yang
menjadi bahan pembicarasan pada sast terjadinys
interaksi sosial. Topik ini diklasifikasikan
menjadi empat, vaitu
1. pakaian, msakanan, perumahan, olah raga,

piknik;

2. masalah agama, adét, kebudayaan, kesenian,

pertanian, dan peternakan;

d
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2. pendidikan, politik, ekanomi dan hukum;

4, maszalah humor, mimpil, cinta.
c. Hubungan Sosisal

Hubungan sosial ialah hubungan antars
partisipan dengan yang lainnys. Hukungsn ity

dapat bersifat sejajar atau tidak sejaliar.

Dalam hal ini terdapst 14 hubungan sosisal

vaitu

1. pembicara dan pendengaran yang tidak jelas
statusnya;

2. pembicara dan pendengar yang berbeds
kedudukan atzu jabatannya;

3. penbicara dan pendengar vang Lberacds  luarsar
belakang pendidikannysa;

4 rembicara dan pendengar yang berbadsg
stutus pekerjsannya;

S. pembicarsa dan pendengar vyang berteds
Secara sosio-budaya, khususnya karens
kasita;

6. pemblcara dan pendengsr vang berbkeda jenis
kelaminnya;

7. pembicara dan pendengar yang sama status
sosialnys;

5. pembicara darn pendengar sama  kedudaokan

atau Jjabatannvs:
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10.

11,

17

4.

LT

pembicasra dsn pendengsr ssma ururaye;
pembicara dan pendengar herbeds Dnurnya;

pembicara dan pendengsr sams kelsminnys:

pembicara dan pendengar Sama lutax bels-

kang ksstanya;

penblcara dun pendengar sams edodugarn s

dalam keluargs;
rembicara dan pendengar berbeds Reudukar

nya dalam keluargs.

3.8 Hetode Pengolahan Data

[
baryak digunakan pada situasi pembicaraan terterti. Denger
demikian data aksn dianalisis secara kuslitatrif, terutams
frekuensi

gi))

Data yang terkumpul ditsbulasi dan dihiturng frekuern -

tertingginya untuk menentukan ragam mana yang pslirn

keberadaarn, modus (frekuensi keberadaan t

ian rats-ratas frekuensi kumulatif. Rincian

aQ
rr
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<
rm

arralisis dilakukan sebagai herikut

4
E

Mesalah

“rekuensi

sih

L

Dresentase

I

=3

tahara
Ragam Bahses
ragam bhahusa ditabulasi Tl 1n L oi i

prilihan untak masing-masing ragan  baklas

sleh masing-masing kasts

Alasan
dinnghkat

ber:kut:

pemilihan ragam bahasa sepert: masslah I yoqn

sebagai masalsh IT  ins dianalisis sgetags
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Zetiap alasan ditsbulas:

rengelompokan  alasan  seosval dengan  keoapaan o oird

ztal vang dapat dipersamakan.
Hasslah III : Efek psikologis mitrstutur stss PERES
naazs ragam Pbahasa penutur dianslisis dengarn  langhkan
seb3Zal berikut

senabulasian setisp efek psikologis secars sistemnt i
- tcengklasifikasian sikarp mitratutur sesusl dengarn

resamaan cirinysa.
Masalah IV : sitkap mitrztutur terhadsp penutur stas
penggunaan ragamn tertentu oleh penutur dianaliszic
sebagai berikut

renabulasian setiap sikap mitratutur s

i+
o
o
T3
Ty
th
bt
I
i
=
[#h]

Lis
rengklasifikasian  sikap mitratutor secoss dengan
xesamaan ciri sikapnya.
Mzsalah TN dagam bhahasa yang diperlobkan alnr
kominikasi optimsal.
- Jawaban masalah ini akan dapat digercieh meislys

analisis lanjutan daril aznalisis vang telsr dilaluhkan

nzncarl peringhkat ragam bahasa dari varg dianggan

oaling tidak aman/psaling tidak digernangi oleh
nitratutur sampai dengan vyang paling disenangi

rnitratutur inilah jawaban vang menungkinkan tercsz-

rainya jawaban massalah (5},





